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Film Jenderal Soedirman merupakan kado ulang tahun ke-70 untuk Republik 
Indonesia. Film yang bercerita tentang biografi tokoh Jenderal Soedirman 
dikisahkan pada tahun 1946 hingga 1949, pahlawan pemberani dan pantang 
menyerah memerangi penjajah asing. Melalui film Jenderal Soedirman kita bisa 
mempelajari nasionalisme yang mulai pudar yang direkonstruksi dalam sebuah 
film dan menerapkannya dalam kehidupan kita dengan sikap nasionalisme yang 
sesuai dengan kebutuhan saat ini. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui 
representasi nasionalisme dalam film Jenderal Soedirman. Jenis dan pendekatan 
penelitian ini deskriptif kualitatif menggunakan teori semiotika model Roland 
Barthes yang dilihat dari makna denotasi dan makna konotasi. Semiotika 
merupakan metode analisis untuk mengkaji tanda. Nasionalisme adalah paham 
untuk mencintai bangsa dan negara sendiri. Hasil penelitian mengungkapkan 
dalam film Jenderal Soedirman terdapat representasi nasionalisme yang ditandai 
dengan patriotik (rasa cinta terhadap tanah air), rela berkorban (dermawan dan 
peduli dengan sesama), adil kepada negara (bijaksana dalam melaksanakan tugas), 
pengabdian kepada negara (tekad kuat membantu negara), rasa memiliki budaya 
bangsa (ikut serta menjaga yang menjadi hak negara), dan kesetiaan pada negara 
(teguh pendirian dan bertanggungjawab untuk negara). 
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Title :A Semiotic Analysis of Nationalism Representation in the Film 
titled “ Jenderal Soedirman” 
The film titled “Jenderal Soedirman” is a 70th birthday present for the Republic of 
Indonesia. The film tells the life story of General Soedirman from 1946 to 1949. It 
tells about its hero who never give up fighting foreign invaders. Through this film, 
one can study the fading nationalism reconstructed in a film so that its viewers can 
apply its values in line with current needs. This study aims to know the 
representation of nationalism in the film titled „Jenderal Sudirman‟. The type and 
approach of this research is descriptive qualitative using the semiotic theory of 
Roland Barthes's model which is seen from the meaning of denotation and 
connotation. Semiotics is an analytical method for studying signs. Nationalism is 
the understanding to love one's own nation and state. The results reveal in the film 
titled „General Soedirman‟ that there is a representation of nationalism which is 
characterized by patriotic (love for the motherland), willing to sacrifice (generous 
and caring for others), fair to the state (wise in carrying out its duties), devotion to 
the state (strong determination to help the country ), a sense of belonging to the 
nation's culture (participating in safeguarding the rights of the state), and loyalty 
to the state (firm stand and responsible for the state). 
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A. Latar Belakang 
Mendengar kata nasionalisme umumnya masyarakat akan 
mendefinisikan kata tersebut sebagai sebuah sikap atau ajaran untuk cinta 
terhadap tanah air, atau sebuah bentuk tindakan untuk memperjuangkan serta 
mempertahankan kedaulatan bangsa dan negara.
1
 James G Kellas mengatakan 
nasionalisme merupakan ideologi yang membangun kesadaran rakyat suatu 
bangsa untuk memberi sikap dan tindakan. Perilaku seorang nasionalis itu 
didasarkan pada bagian dari suatu komunitas bangsa. Secara historical, 
nasionalisme di Indonesia muncul sebagai jawaban atas kolonialisme. 




Sementara itu Hans Kohn mengungkapkan nasionalisme merupakan 
suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi harus diserahkan 
kepada negara kebangsaan.
3
 Berdasarkan penjelasan definisi mengenai 
nasionalisme tersebut tidak terdapat banyak perbedaan yang mendasar, justru 
menunjukkan persamaan yaitu lebih bersifat sosiopsikologis. Artinya 
nasionalisme tidak lahir dengan sendirinya, tetapi lahir dari suatu respon 
secara psikologis, politik, dan ideologis terhadap peristiwa yang 
mendahuluinya yaitu imprealisme. Dengan demikian terbentuknya 
nasionalisme lebih bersifat subjektif.  
Secara singkatnya nasionalisme tumbuh dan dimulai sejak masa 
imprealisme dan kolonialisme, pada masa tersebut sebagian kelompok 
masyarakat membentuk sebuah komunitas dan menanamkan setiap 
anggotanya untuk cinta terhadap negaranya dan melawan segala membentuk 
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penindasan yang terjadi di dalam kelompok atau wilayah yang mereka 
tempati.
4
 Hal tersebut bertujuan untuk menghimpun kekuatan dari masyarakat 
atau anggota kelompok untuk mempertahankan dan menjalankan kepentingan 
bangsa yang dilakukan secara kontinuiti sehingga apa yang dicita-citakan 
bersama dapat terwujud dengan dibentuknya sebuah negara dengan 
konstitusional yang utuh.  
Saat ini memudarnya jiwa nasionalisme semakin dirasakan. Hal ini 
dicirikan dengan semakin lunturnya penghargaan terhadap karya bangsa 
Indonesia sendiri.
5
 Dapat diketahui dari kebanyakan masyarakat Indonesia 
saat ini lebih banyak menggunakan produk  asing dan gaya hidup masyarakat 
Barat. Dalam era kekinian, rasa nasionalisme hanya akan tumbuh manakala 
negara membawa manfaat bagi segenap warga bangsanya. Dan sebaliknya, 
ketika negara tidak lagi membawa manfaat bagi warganya, secara perlahan ia 
akan dikalahkan oleh kekuatan pasar akibat globalisasi.
6
 
Perkembangan media audio dan visual akhir-akhir ini sangat pesat, 
salah satunya adalah film. Disisi lain tujuan film yang untuk menyampaikan 
pesan, film juga merupakan bagian dari  komunikasi. Film merupakan refleksi 
dan representasi dari realitas, dimana di dalam sebuah film itu hanya 
merupakan sebuah adegan yang sudah diatur oleh pembuatnya. Film 
merupakan bagian tugas dari media massa. Kekuatan dan kemampuan film 
menjangkau banyak segmentasi sosial. Sehingga masyarakat lebih memilih 
film sebagai media yang mampu menebus pesan yang diinginkan.
7
 Dengan 
kemajuan teknologi sekarang ini film tidak hanya sebagai objek seni yang 
menjadi sarana hiburan bagi penontonnya namun juga merupakan bagian 
penting dalam  media massa untuk menyampaikan sebuah pesan, verbal 
ataupun nonverbal. Bahkan film  seperti hipnotis yang dapat memberikan 
pengaruh kepada penontonnya untuk bertindak seperti yang diharapkan 
komunikator. 
                                                             
4
 https://ris.uksw.edu/download/jurnal/kode/J01043  Diakses 20 Agustus 2018 
5
 Agus Sachari, Budaya Visual Indonesia, (Jakarta: Erlangga, 2007) hlm6 
6
 Saurip Kadi, Mengutamakan Rakyat, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), hlm63 
7




Film dapat menarik perhatian orang dengan menyajikan cerita yang 
menarik, detail dan lengkap, serta cara penyampaian pesan secara unik. Unik 
yang dimaksudkan adalah gambarnya yang bergerak, ini membuat penonton 
akan lebih mudah dalam memahami pesan yang terdapat dalam film tersebut. 
Hubungan antara film dan masyarakat selalu dipahami secara linier. Artinya, 
film selalu mempengaruhi dan membentuk masyarakat berdasarkan muatan 
pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. Kritik yang 
muncul terhadap perspektif ini didasarkan atas argumen bahwa film adalah 
potret dari masyarakat di mana film itu di buat. Film selalu merekam realitas 
yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, dan kemudian 
memproyeksikannya ke atas layar. 
Untuk memahami pesan yang disajikan dalam film, saat ini bidang 
kajian yang tepat untuk membaca makna dalam film adalah analisis struktural 
atau semiotik, dimana film dibangun oleh banyak tanda yang bekerja sama 
dengan baik untuk mencapai efek yang diharapkan.
8
 Melalui analisis 
struktural atau semiotik ini nantinya yang akan bekerja dalam membaca 
makna atau pesan yang berkaitan dengan penelitian pada sebuah film 
“Jenderal Soedirman”. Ketertarikan penulis dalam meneliti film ini adalah 
karena melihat fenomena bangsa yang saat ini hampir tergilas oleh globalisasi 
yang mendunia, dimana sudah hampir tidak ada lagi terlihat jiwa nasionalisme 
dalam menjaga integritas bangsanya. Serta adanya beberapa adegan dianggap 




Dalam penelitian ini yang dilakukan adalah analisis semiotika 
representasi nasionalisme yaitu penghadiran nasionalisme dalam film Jenderal 
Soedirman. Secara sederhana, semiotika didefinisikan sebagai bidang studi 
yang mempelajari makna atau arti dari suatu tanda atau lambang. Representasi 
adalah sesuatu yang merujuk pada pesan yang dengannya realitas disampaikan 
dalam komunikasi; melalui kata-kata, bunyi, citra, atau kombinasinya. 
                                                             
8
 Ibid, hlm128 
9
 https://merahputih.com/post/read/ini-beberapa-adegan-penyebab-film-jenderal-




Penggambaran dalam representasi menyangkut tampilan fisik (appearance) 
dan deskripsi, serta makna (atau nilai) yang ada di baliknya. Representasi 
dapat diartikan pula sebagai penghadiran kembali (re-presenting) sebuah 




Film Indonesia berjudul “Jenderal Soedirman” ini merupakan film 
yang bercerita tentang biografi tokoh Jenderal Soedirman yang dikisahkan 
pada tahun 1946 hingga 1949. Melalui film Jenderal Soedirman kita bisa 
mempelajari nasionalisme yang mulai pudar yang direkonstruksi dalam 
sebuah film dan menerapkannya dalam kehidupan kita dengan sikap 
nasionalisme yang sesuai dengan kebutuhan saat ini. Tantangan yang harus 
diatasi generasi muda saat ini adalah membuat Indonesia mempunyai 
kedaulatan. Kedaulatan dalam tanah air yang diperuntukkan untuk 
kesejahteraan rakyat. 
Melalui film yang dipenuhi kehidupan sosial pemerintahan 
bernafaskan nasionalisme penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 
makna nasionalisme yang terkandung dalam film Jenderal Soedirman sebagai 
objek penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Representasi 
Nasionalisme Dalam Film Jenderal Soedirman” Karya Tubagus Deddy 
menggunakan (Analisis Semiotika Roland Barthes). 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Semiotik 
Semiotik adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 
berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan 
bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiology, 
pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat 
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dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, 
dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 




Representasi adalah tindakan menghadirkan atau 
merepresentasikan sesuatu baik orang, peristiwa, maupun objek lewat 
sesuatu yang lain di luar dirinya, biasanya berupa tanda atau simbol. 
Representasi ini belum tentu bersifat nyata tetapi bisa juga menunjukan 





Nasionalisme adalaha kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa 
yang secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, 
mempertahankan, dan mengabadikan identitas, integritas, kemakmuran, 




Film adalah lakon (cerita) gambar hidup.
14
 Film adalah karya cipta 
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi masa pandang-dengar 
yang dibuat berdasarkan atas sinematografi dengan direkam pada pita 
seluloid, pita video, piringan video, dan/atau vahan hasil penemuan 
teknologi lainna dalam segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses 
kimiawi, proses elektronik, atau lainnya, dengan atau tanpa suara, yang 
dapat dipertunjukkan dan/ata ditayangkan dengan sistem proyeksi 
mekanik, elektronik, dan/atau lainnya. 
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C. Ruang Lingkup Kajian 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian pada analisis 
semiotika repesentasi nasionalisme dalam film Jenderal Soedirman. Semiotika 
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji studi mengenai tanda 
dan simbol yang merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi 
komunikasi. Semiotika telah digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
menelaah sesuatu yang berhubungan dengan tanda, misalnya karya sastra, dan 
teks berita dalam media.
15
 Representasi dapat didefinisikan lebih jelasnya 
sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk 
menghubungkan, menggambarkan, mememotret, atau mereproduksi sesuatu 





1. Identifikasi Masalah 
Bedasarkan judul yang penulis ambil, penulis melihat beberapa 
masalah yang akan diteliti : 
a. Masalah nasionalisme yang menunjukkan semangat nasionalisme, 
kecintaan terhadap tanah air. 
b. Film Jenderal Soedirman mengandung makna perjuangan, cinta, dan 
motivasi. 
c. Nasionalisme saat ini menjadi hal yang langka di Indonesia, namun 
dalam film Jenderal Soedirman ini bisa dilihat wujud nasionalisme. 
d. Kontroversi adegan yang dianggap menyimpang dan pengaburan 
makna 
2. Batasan Masalah 
Sebenarnya film Jenderal Soedirman memiliki unsur nilai moral 
lain selain nasionalisme yaitu, motivasi dan cinta. Untuk mempermudah 
penelitian dan memahami penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah 
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yang diteliti. Peneliti hanya mengkaji bentuk analisis semiotika 
representasi nasionalisme yang terdapat pada film Jenderal Soedirman. 
3. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah ini merupakan suatu proses untuk mengenali 
asumsi-asumsi dari observasi maupun studi pendahuluan pada fokus 
penelitian berdasarkan latar belakang. Rumusan masalah yang akan diteliti 
adalah “Bagaimana analisis semiotika representasi nasionalisme dalam 
film Jenderal Soedirman?” 
 
E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui representasi nasionalisme dalam film Jenderal 
Soedirman melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. 
2. Manfaat 
a. Aspek Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran bagi perkembangan ilmu komunikasi, terutama dalam 
konsentrasi broadcasting yang mencoba mengkaji analisis semiotika 
representasi nasionalisme dalam film Jenderal Soedirman. 
b. Aspek Praktis 
Untuk mendapatkan gelar Sarjana Ilmu Komunikasi dan 
melalui penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberi 
informasi mengenai analisis semiotika representasi nasionalisme yang 
digambarkan dalam film Jenderal Soedirman. Film ini dibuat 
sedemikian rupa sehingga dapat berhasil menjadi sarana penyampaian 
nilai-nilai tertentu di balik pemikiran-pemikiran yang ada. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan menyusun tulisan ini, maka peneliti membuat 




BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara garis besar berkenaan latar belakang, 
alasan pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kerangka teoritis dan konsep operasional, metode 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori yang digunakan dalam 
penelitian serta kerangka pikir. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk 
penelitian 
BAB IV  GAMBARAN UMUM 
Bab ini menguraikan secara garis besar tentang gambaran umum 
penelitian 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjabarkan hasil penelitian serta pembahasannya 
BAB VI  PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh dari 
hasil penelitian berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian. 
Bab ini juga berisikan saran-saran penulis yang ditarik berdasarkan 














KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Semiotik 
Semiotika telah digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam 
menelaah sesuatu yang berhubungan dengan tanda, misalnya karya sastra, 
dan teks berita dalam media.
17
 Semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. 
Studi tentang tanda dan segala yang berhubungan dengannya, cara 
berfungsinya, hubungannya dengan tanda-tanda lain, pengirimannya dan 
penerimaannya oleh mereka yang menggunakannya.
18
 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji 
tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 
berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan 
bersama-sama manusia. Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, 
pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) 
memaknai hal-hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat 
dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan (to communicate). 
Memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi, 
dalam hal mana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi juga 
mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda.
19
 
Semiotika adalah studi mengenai tanda (signs) dan symbol yang 
merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi 
semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili 
objek, ide, situasi, keadaan, perasaan, dan sebagainya yang berada di luar 
diri. Studi mengenai tanda tidak saja memberikan jalan atau cara dalam 
mempelajari komunikasi tetapi juga memiliki efek besar pada hampir 
setiap aspek (perspektif) yang digunakan dalam teori komunikasi.
20
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Salah satu area penting yang dirambah Barthes dalam studinya 
tentang tanda adalah peran membaca (the reader). Konotasi, walaupun 
merupakan sifat asli tanda, membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat 
berfungsi. Barthes secara panjang lebar mengulas apa yang sering disebut 
sebagai sistem pemaknaan tataran ke-dua, yang dibangun di atas sistem 
lain yang telah ada sebelumnya. Sastra merupakan contoh paling jelas 
sistem pemaknaan tataran ke-dua yang dibangun di atas bahasa sebagai 
sistem yang pertama. Sistem ke-dua ini oleh Barthes disebut dengan 
konotatif, yang di dalam Mythologies-nya secara tegas ia bedakan dari 
denotatif atau sistem pemaknaan tataran pertama. Melanjutkan studi 
Hjelmslev, Barthes menciptakan peta tentang bagaimana tanda bekerja.
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Gambar 2.1  






3. DENOTATIVE SIGN 
(Tanda Denotatif) 
4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 
(Penanda Konotatif) 
5. CONNOTATIVE SIGNIFIED 
(Petanda Konotatif) 
6. CONNOTATIVE SIGN (Tanda Konotatif) 
 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri 
atas penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda 
denotatif adalah juga penanda konotatif (4). Jadi, dalam konsep Barthes, 
tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga 
mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.  
Denotasi merujuk pada apa yang diyakini akal sehat/orang banyak, 
makna yang teramati dari sebuah tanda.Sedangkan konotasi menjelaskan 
interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau emosi 
dari pengguna dan nilai-nilai dalam budaya mereka. Hal ini terjadi ketika 
makna bergerak kea rah pemikiran subjektif atau setidaknya intersubjektif: 
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yakni ketika interpretasi dipengaruhi sama kuatnya antara penafsir dan 
objek atau tanda itu sendiri.
22
 
Ada Sembilan macam semiotik, yaitu : 
a. Semiotic Analitik, yakni semiotic yang menganalisis system tanda. 
Pierce menyatakan bahwa semiotic berobjekkan tanda dan 
menganalisisnya sebagai ide, objek dan makna.Ide dapat dikatakan 
sebagai lambing. Sedangkan beban adalah beban yang terdapat pada 
lambing yang mengacu kepada objek tertentu. 
b. Semiotic Desktitif, yakni semiotic yang memperhatikan system tanda 
yang dapat kita pahami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak 
dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang, misalnya, langit yang 
mendung menandakan bahwa hujan tidak lama lagi akan turun. 
Namun, setelah majunya pengetahuan seni dan ilmu teknologi. Telah 
banyak tanda yang diciptakan manusia untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
c. Semiotic Founal (zoosemiotik), yakni system semiotic yang khusus 
memperhatikan system tanda yang dihasilkan oleh hewan. Hewan 
biasanya menghasilkan tanda untuk berkomunikasi antar sesamanya, 
tetapi juga dapat menghasilkan tanda yang dapat ditafsirkan oleh 
manusia. Misalnya seekor ayam betina yang berkotek-kotek itu 
menandakan kalau ayam tersebut sedang bertelur atau ada sesuatu 
yang ditakutinya. Tanda-tanda yang dihasilkan olehhewan seperti ini, 
menjadi perhatian yang bergerak dalam bidang semiotic Founal. 
d. Semiotic Kultural, yakni semiotikyang khusus menelaah sistem tanda 
yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. telah diketahui 
bahwa manusia sebagai makhluk social memiliki system budaya 
tertentu yang telah turun temurun dipertahankan dan dihormati. 
e. Semiotic Naratif, yakni system semiotic yang menelaah system tanda 
dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). Telah 
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diketahui bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki nilai 
kultural tinggi. 
f. Semiotik Natural, yakni semiotic yang menelaah system tanda yang 
dihasilkan oleh alam 
g. Semiotika Normatif, yakni semiotic yang khusus menelaah system 
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud norma-norma, 
misalnya seperti rambu-rambu lalulintas. 
h. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang 
kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat.  
Dalam semiotika sosial, ada tiga unsur yang menjadi pusat 
penafsiran teks secara kontekstual, yaitu : 
1) Medan wacana, menunjukan pada hal yang terjadi; apa yang 
dijadikan wacana oleh pelaku (media massa) mengenai sesuatu 
yang sedang terjadi dilapangan peristiwa. 
2) Pelibat wacana menunjukan pada orang-orang yang dicantumkan 
dalam teks (berita), sifat orang-orang itu, kedudukan dan peran 
mereka. Dengan kata lain siapa saja yang dikutip dan bagaimana 
sumber itu digambarkan sifatnya. 
3) Sarana wacana menunjukan pada bagian yang diperankan oleh 
bahasa: bagaimana komunikator (media massa) menggunakan gaya 
bahasa untuk menggambarkanmedan (situasi). Pelibat (orang-orang 
yang di kutip) apakah menggunakan bahasa yang diperhalus atau 
hiperbolik, eufemistik, dan vulgar. 
i. Semiotic Struktural, yakni semiotic yang khusus membahas system 
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa. 
Dari sembilan macam semiotika, semiotika sosial merupakan 
kajian yang dipilih oleh penulis. Hal ini dikarenakan judul penelitian 
berhubungan dengan tanda-tanda sosial dalam film Jenderal Soedirman. 
Analisis semiotika berupaya menemukan makna tanda termasuk 




sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada pengguna 
tanda tersebut. Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil pengaruh dari 
berbagai konstruksi siosial dimana pengguna tanda tersebut berada. Yang 
dimaksud “tanda” ini sangat luas, dibedakan atas lambing (symbol), ikon 
(icon), dan indeks (index). Dapat dijelaskan sebagai berikut:
23
 
a. Lambang: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya 
merupakan hubungan yang sudah terbentuk secara konvensional. 
Lambang ini adalah tanda yang dibentuk karena adanya consensus dari 
pengguna tanda. Warna merah bagi masyarakat Indonesia adalah 
lambang berani, mungkin di Amerika bukan. 
b. Ikon: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya berupa 
hubungan berupa kemiripan. Jadi, ikon adalah bentuk tanda yang 
dalam berbagai bentuk menyerupai objek dari tanda tersebut. Patung 
kuda adalah ikon dari seekor kuda. 
c. Indeks: suatu tanda dimana hubungan antara tanda dan acuannya 
timbul karena ada kedekatan eksistensi. Jadi indeks adalah suatu tanda 
yang mempunyai hubungan langsung (kausalitas) dengan objeknya. 
Asap merupakan indeks dari adanya api. 
2. Representasi 
Dalam kajian semiotik modern, istilah representasi menjadi suatu 
hal yang sangat penting. Karena semiotik bekerja dengan menggunakan 
tanda (gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menggabungkan, 
menggambarkan, memotret, atau memproduksi sesuatu yang dilihat, 
diindra, dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu. 
Representasi dapat didefinisikan lebih jelasnya sebagai penggunaan tanda 
(gambar, bunyi, dan lain-lain) untuk menghubungkan, menggambarkan, 
mememotret, atau mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, 
dibayangkan, atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu.
24
  
                                                             
23
 Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2009)hlm 264 
24




Representasi berarti menggunakan bahasa untuk menyatakan 
sesuatu secara bermakna, atau mempresentasikan pada orang lain. 
Representasi merupakan bagian penting dalam proses di mana bahasa 
diproduksi dan dipertukarkan di antara simbol-simbol yang ada. 
Representasi melibatkan penggunaan bahasa dalam tanda-tanda (sign-sign) 
dan image-image yang mewakili atau mempresentasikan sesuatu.
25
 
Representasi adalah kata-kata, gambar, suara, cerita dan 
sebagainya yang mewakili ide, emosi dan fakta tertentu. Melalui 
representasi, suatu makna diproduksi dan dipertukarkan antar anggota 
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa, melalui representasi yang singkat 
adalah salah satu cara untuk memproduksi makna. Berdasarkan hal 
tersebut, maka representasi merupakan salah satu praktek penting yang 
memproduksi kebudayaan. Kebudayaan merupakan suatu konsep yang 
sangat luas , kebudayaan menyangkut “pengalaman berbagi”. Seseorang 
dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama , berbicara dalam “bahasa” 
yang sama, dan saling berbagi konsep-konsep yang sama.
26
 
Representasi adalah tindakan menghadirkan kembali atau 
merepresentasikan proses maupun produk dari pemaknaan suatu tanda, 
baik berupa orang, peristiwa atau pun objek. Representasi ini belum tentu 
bersifat nyata, tetapi dapat juga menunjukkan dunia khayalan, fantasi, dan 
ide-ide abstrak. Melalui teori representasinya mengambil dimensi praktek-
praktek pemaknaan yang diproduksi dalam pikiran-pikiran melalui bahasa. 




Dalam pendekatan reflektif, makna ditujukan untuk mengelabuhi 
objek yang dimaksudkan, baik itu orang, ide atau pun suatu kejadian di 
dunia yang nyata dan fungsi bahasa sebagai cermin untuk merefleksikan 
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maksud sebenarnya seperti keadaan yang sebenarnya di dunia. Sedangkan 
pendekatan intensional merupakan pendekatan yang berkaitan erat dengan 
pembicara atau penulis yang menekankan pada diri sendiri mengenai 
pemaknaan yang unik di dunia ini melalui bahasa. Kata-kata yang 




Reflektif yang menjelaskan bahwa bahasa berfungsi seperti cermin 
yang merefleksikan arti yang sebenarnya. Intensional dimana bahasa 
digunakan mengekspresikan arti personal dari seseorang penulis, pelukis, 
dan lain-lain. Pendekatan ini memiliki kelemahan, karena menganggap 
bahasa sebagai permainan privat (private games) sementara disisi lain 
menyebutkan bahwa esensi bahasa adalah berkomunikasi didasarkan pada 
kode-kode yang telah menjadi konvensi di masyarakat bukan kode pribadi. 
Konstruksi yaitu pendekatan yang menggunakan sistem bahasa (language) 
atau sistem apapun untuk merepresentasikan konsep kita (concept). 
Pendekatan ini tidak berarti bahwa kita mengkonstruksi arti (meaning) 
dengan menggunakan sistem representasi (concept dan signs), namun 
lebih pada pendekatan yang bertujuan mengartikan suatu bahasa 
(language). 
3. Nasionalisme 
Nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan yang timbul 
karena adanya perasaan senasib dan sejarah serta kepentingan untuk hidup 
bersama sebagai suatu bangsa yang merdeka, bersatu berdaulat dan maju 
dalam satu kesatuan bangsa, negara dan cita-cita bersama guna mencapai 
dan memelihara serta mengabdikan identitas persatuan, kemakmuran dan 
kekuatan atau kekuasaan. Nasionalisme diartikan sebagai: 
a. Paham (ajaran) untuk mencintai bangsa dan negara sendiri 
b. Kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa yang secara potensial atau 
aktual bersama-sama mencapai, mempertahankan, dan mengabdikan 
                                                             




identitas, integritas, kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu, semangat 
kebangsaan 




a. Teori Ernest Renan 
Menurut Renan, bangsa adalah jiwa, suatu asas kerohanian. 
Sesuatu yang menimbulkan jiwa atau asas kerohanian ini ialah: 
1) Kemuliaan bersama di waktu lampau, yang dari aspek ini bangsa 
dapat disebut sebagai suatu hasil historis 
2) Keinginan untuk hidup bersama di waktu sekarang, jadi merupakan 
satu persetujuan atau solidaritas besar dalam bentuk tetap 
mempergunakan warisan dari masa lampau tersebut bagi waktu 
sekarang dan seterusnya. 
Menurut Renan hal penting yang merupakan suara mutlak 
adanya bangsa yakni “plebisit setiap hari” yaitu suatu hal yang 
memerlukan persetujuan bersama pada waktu sekarang yang 
mengandung hasrat untuk mau hidup bersama dengan kesediaan 
memberikan pengorbanan-pengorbanan. Bila warga bangsa ini 
bersedia memberikan pengorbanan-pengorbanan bagi eksistensi 
bangsanya, maka bangsa tersebut akan tetap bersatu dan hidup terus, 
tetapi bila tidak maka bangsa termaksud pasti pecah atau hancur. Teori 
ini dapat digolongkan sebagai “teori perasaan atau kehendak”. 
b. Teori Otto Bauer 
Otto Bauer adalah  seorang tokoh partai Sosial Demokrat 
berkebangsaan Austria. Pada tahun 1907 dalam menjawab persoalan: 
Was ist eine Nation ? Dia mengemukakan jawabannya demikian: Eine 
Nation ist aus Schicksalameinschaft erwachsene 
Charaktergemeinschaft (suatu bangsa ialah suatu masyarakat 
ketertiban yang muncul dari masyarakat yang senasib). Atau dengan 
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perkataan yang lebih singkat, bangsa adalah suatu kesamaan perangai/ 
karakter yang timbul karena kesamaan nasib/pengalaman. 
c. Teori Rudolf Kjellen 
Dalam bukunya: Der Staat als Lebensform, R. kjellen membuat 
suatu analogi/membandingkan bangsa dengan nafsu hidup dari 
organisme termaksud. Suatu bangsa mempunyai dorongan kehendak 
untuk hidup, mempertahankan dirinya dan kehendak untuk berkuasa. 
Usaha untuk mempertahankan diri sendiri merupakan usaha pertama 
yang dipikirkan oleh suatu bangsa yang sehat. 
d. Teori Geopolitik 
Teori ini terutama yang bersangkutan dengan Blud-und-Boden 
Theori (teori darah dan tanah) semula berasal dari Karl Haushofer 
yang diuraikannya dalam bukunya Geopolitik des pazifischen Ozeans 
(1924) maupun buku yang ditulisnya bersama Marz: Zur Geopolitik 
der Selbstbestimmung (1923). Teori ini dapat dianggap sebagai sendi 
bagi politik imperialisem Jerman, tetapi sangat menarik pula bagi 
kaum nasionalis Asia dan Indonesia, khususnya untuk membela cita-
cita kemerdekaan, persatuan bangsa dan tanah air. Jika teori persatuan 
darah-dan-tanah ini dapat diterima sebagai suatu kebenaran, 
sebenarnya batas Jerman akan lebih luas dari batas wilayahnya pada 
masa dicanangkannya teori ini. 
Dalam konsep operasional dapat dikemukakan indikator-indikator 
yang diperoleh dari pengertian Nasionalisme berdasarkan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia sebagai tolak ukur untuk menganalisis secara semiotika 
Representasi Nasionalisme dalam Film Jenderal Soedirman sebagai 
berikut : 
a. Kecintaan terhadap tanah air 
1) Bangga menjadi warga negara Indonesia, yaitu mempertahankan 
status kewarganegaraan dengan cara membuat: 
a) Kartu identitas penduduk 
b) Membuat kartu keluarga 




d) Mengabdi untuk Indonesia, dan 
e) Tidak pindah kewarganegaraan 
2) Melestarikan budaya nusantara, yaitu mempromosikan kebudayaan 
nusantara dengan mengadakan 
a) Pagelaran seni 
b) Iklan atau promosi 
c) Mengajarkan kebudayaan di sekolah-sekolah 
3) Menghormati jasa para pahlawan, yaitu dengan 
a) Mempelajari sejarah 
b) Mengheningkan cipta dlam rangkaian upacara bendera 
4) Rela berkorban, yaitu 
a) Bersedia dengan ikhlas, senang hati, dengan tidak 
mengharapkan imbalan, dan 
b) Siap memberi sebagian yang dimiliki sekalipun menimbulkan 
penderitaan bagi dirinya demi negara 
b. Mengabadikan identitas nasional 
1) Menggunakan bendera negara, yaitu Sang Merah Putih Bendera 
Merah Putih digunakan pada saat peringatan-peringata nasional, 
upacara di sekolah dan pemerintahan.  
2) Menyanyikan lagu kebangsaan, yaitu Indonesia Raya penggunaan 
lagu Indonesia Raya diatur dalam Peraturan Pemerintahan 
Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1958 pada Pasal 4 : 
a) Lagu kebangsaan dipergunakan/dinyanyikan untuk 
menghormat kepala negara/wakil kepala negara dan pada 
waktu penaikan/penurunan Bendera kebangsaan yang diadakan 
dalam upacara 
b) Lagu kebangsaan dapat pula diperdengarkan/dinyanyikan 
sebagai pernyataan perasaan nasional dan dalam rangkaian 




3) Menggunakan lambing negara, yaitu Garuda Pancasila umumnya 
dipajang pada gedung pemerintahan, pengadilan, sekolah, dan 
universitas. 
c. Semangat kebangsaan 
1) Semangat untuk menjunjung tinggi martabat bangsa, yaitu dengan 
cara menghormati symbol-simbol negara berupa Bendera Merah 
Putih dan Lambang Garuda Pancasila. 
Nilai-nilai nasionalisme adalah kesadaran individu dalam suatu 
bangsa yang secara potensial atau aktual bersama-sama mencapai, 
mempertahankan, dan mengabdikan identitas, integritas, kemakmuran, dan 





1) Mencintai tanah air dan bangsa, bangga berbangsa dan bernegara 
2) Membiasakan melakukan pekerjaan-pekerjaan secara ikhlas untuk 
kemajuan dan kejayaan bangsa dan Negara 
3) Berani mengemukakan kebenaran dan keadilan walaupun 
akibatnya kurang mengenakkan bagi dirinya 
b. Rela Berkorban 
1) Mengutamakan kepentingan bersama daripada kepentingan diri 
sendiri 
2) Berupaya menghindari sikap egois, apatis, dan masa bodoh 
3) Memberikan sesuatu yang dimilikinya untuk membantu orang lain 
4) Mempunyai kesetiaan terhadap bangsa dan Negara dengan 
memberi perhatian pada kepentingan umum  
c. Adil Kepada Negara  
1) Membagi tugas sesuai dengan kemampuan masing-masing 
2) Bila harus mengambil keputusan, tidak berat sebelah 
d. Pengabdian kepada Negara 
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1) Menyediakan diri untuk membantu negara 
2) Merasa terpanggil untuk berbuat sesuatu bila melihat ada yang 
kurang sesuai 
e. Rasa Memiliki Budaya Bangsa 
1) Turut melestarikan dan mengembangkan budaya bangsa sendiri 
2) Turut bertanggung jawab menjaga sesuatu milik bersama yang ada 
di lingkungan dan di sekitar pergaulannya 
3) Menghindari perbuatan yang sifatnya merusak keindahan 
f. Kesetiaan pada Negara 
1) Menepati janji untuk mendukung kegiatan masyarakat di 
sekitarnya 
2) Tidak ingkar janji terhadap sesuatu yang telah diucapkan 
3) Berpegang teguh pada pendirian yang sudah teruji kebenarannya 
4) Melaksanakan apa yang telah menjadi tugas dan kewajibannya 
4. Film 
Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi 
massa visual di belahan dunia ini.
31
 Film dianggap lebih sebagai media 
hiburan ketimbang media pembujuk. Namun yang jelas, film sebenarnya 
punya kekuatan bujukan atau persuasi yang besar. Kritik publik dan 




Film merupakan bidang kajian yang amat relevan bagi analisis 
structural atau semiotika. Seperti dikemukakan oleh van Zoest (van Zoest, 
1993:109), film dibangun dengan tanda semata-mata. Tanda-tanda itu 
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik untuk 
mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis, 
rangkaian gambar dalam film mencipakan imaji dan sistem penandaan. 
Karena itu, menurut Van Zoest, bersamaan dengan tanda-tanda arsitektur, 
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terutama indeksikal, pada film terutama digunakan tanda-tanda ikonis, 
yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu. Memang ciri gambar-
gambar film adalah persamaannya dengan realistis yang ditujukannya. 




Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu 
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan baik dalam 
upaya mencapai efek yang diharapkan. Yang paling penting dalam film 
adalah gambar dan suara: Kaa yang diucapkan (ditambah dengan suara-
suara lain yang serentak mengiringi gambar-gambar) dan musik film. 
Sistem semiotika yang lebih penting lagi dalam film adalah digunakannya 
tanda-tanda ikonis, yakni tanda-tanda yang menggambarkan sesuatu.
34
 
Seperti halnya televisi siaran, tujuan khalayak menonton film 
terutama adalah ingin memperoleh hiburan. Akan tetapi dalam film dapat 
terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan persuasif. Hal ini 
pun sejalan dengan misi perfilman nasional sejak tahun 1979, bahwa 
selain sebagai hiburan, film nasional dapat digunakan sebagai media 
edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nation and 
character building. Fungsi edukasi dapat tercapai apabila film nasional 
memproduksi film-film sejarah yang objektif, atau film documenter dan 
film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara berimbang.
35
 
Film dapat dikelompokkan pada beberapa jenis film, yaitu :
36
 
a. Film cerita  
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita 
yang lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan bintang 
film tenar dan film ini didistribusikan sebagai barang dagangan. 
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b. Film berita  
Film berita adalah film mengenai fakta peristiwa yang benar-
benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan kepada 
public harus mengandung nilai berita. 
c. Film dokumenter 
Film dokumenter didefenisikan oleh Robert Flaherty sebagai 
“karya ciptaan mengenai kenyataan”. Berbeda dengan film berita yang 
merupakan rekaman kenyataan, maka film dokumenter merupakan 
hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut. 
d. Film kartun 
Film kartun dibuat untuk konsumsi anak-anak. Dapat 
dipastikan, kita semua mengenali tokoh Donal Bebek, Putri Salju, Miki 
Tikus yang diciptakan oleh seniman Amerika Serikat Walt Disney. 
5. Film Jenderal Soedirman 
Film Indonesia berjudul “Jenderal Soedirman” ini merupakan film 
yang bercerita tentang biografi tokoh Jenderal Soedirman yang dikisahkan 
pada tahun 1946 hingga 1949. Pada saat itu, Belanda menyatakan secara 
sepihak sudah tidak memiliki kaitan dengan perjanjian Renville serta 
penghentian gencatan senjata. 19 Desember tahun 1948, Jenderal Simons 
Spoor seorang Panglima Tentara Belanda memimpin agresi militer ke 2 
untuk melakukan penyerangan ke Yogyakarta yang pada saat itu sebagai 
ibukota Republik. Saat itu, Presiden dan Wakil Presiden Soekarno-Hatta 
ditangkap dan diasingkan ke Pulau Bangka. 
Jenderal Soedirman melakukan sebuah perjalanan menuju arah 
selatan dan memimpin perang gerilya hingga tujuh bulan, meskipun saat 
itu Beliau sedang didera sakit berat. Saat itu juga, Belanda menyatakan 
Indonesia sudah tidak ada. Jenderal Soedirman dari kedalaman hutan 
menyerukan dan menyatakan bahwa Republik Indonesia masih ada dan 




Dengan adanya Jenderal Soedriman dan para tentara nasional serta 
pejuang Indonesia, Jawa menjadi lautan perang gerilya yang luas hingga 
membuat Belanda kehabisan logistik dan waktu. Hingga akhirnya terjadi 
perjanjian Roem-Royen, Belanda pun mengakui kedaulatan Republik 
Indonesia secara utuh. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian pada tahun dengan judul 
“REPRESENTASI NASIONALISME  DRAMA SERIAL PATRIOT di 
NET TV”
37
, oleh Bagus Aji Budi Cahyono dengan menggunakan analisis 
semiotika. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui representasi nasionalisme 
tayangan drama serial "PATRIOT" di NET TV. Kesimpulan yang didapatkan 
dari penelitian ini adalah bahwa representasi  nasionalisme dalam drama serial 
PATRIOT terdapat pada perjuangan, kegigihan, dan rela berkorban nya 
tentara Indonesia dan warga sipil dalam menjaga keutuhan negara Republik 
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik yang 
termasuk dalam penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori John 
Fiske yang kemudian dibagi menjadi tiga level, yaitu level realitas, level 
representasi, dan level ideologi. Sedangkan penelitian penulis menggunakan 
teori Roland Barthes. 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian pada tahun 2014 dengan judul 
REPRESENTASI NASIONALISME DALAM FILM “5CM”
38
, oleh 
Rahmi Ramadhani dengan menggunakan analisis semiotika. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui representasi nasionalisme yang terdapat dalam film 
5Cm. Dalam penelitian ini Rahmi menyimpulkan bahwa film ini adalah film 
komersial ber-genre drama yang menyuguhkan konsep nasionalisme dengan 
simbolnya yaitu bendera Merah Putih, setting gunung Semeru yang 
merupakan satu diantara kekayaan alam dalam negeri serta instrumen lagu 
nasional “Tanah Air”. Penelitian ini yang menjadi perbedaannya terdapat pada 
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penggunaan teori yaitu teori Roland Barthes. Sedangkan pada film terdahulu 
yang berjudul 5CM menggunakan teori Charles Sanders Pierce. 
Sebelumnya telah dilakukan penelitian dengan judul ANALISIS 
SEMIOTIKA REPRESENTASI PERSAHABATAN DALAM FILM 
HUGO
39
, oleh Harry Anofrina dengan menggunakan analisis semiotika. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui representasi persahabatan yang 
terdapat pada film HUGO. Dalam penelitian ini Harry menyimpulkan bahwa 
seorang sahabat adalah seorang yang tertawa dan menangis bersama kita, 
kadang juga menjadi tempat meminta nasehat dan dukungan fisik, serta 
sebagai curahan isi hati. 
Pada penelitian ini yang menjadi perbedaannya terdapat pada 
penggunaan teori yaitu teori Roland Barthes. Sedangkan pada film terdahulu 
yang berjudul HUGO menggunakan teori Segitiga Makna (Triangle Meaning) 
yang dikemukakan oleh Charles Sanders Peirce. Teori ini digunakan untuk 
mengungkap pesan nilai-nilai persahabatan yang terkandung dalam film Hugo. 
Penelitian terdahulu lainnya atas nama Estetika Putri pada tahun 2015 
dengan judul REPRESENTASI BUDAYA KUTAI DALAM VIDEO KLIP 
LAGU “LEMBUSWANA”
40
. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
representasi budaya Kutai yang terkandung dalam video klip lagu 
Lembuswana. Dalam penelitian ini Estetika menyimpulkan bahwa video klip 
dianggap media yang baik untuk mengkomunikasikan budaya, karena dengan 
penyajian audio-visual yang menarik, nilai-nilai budaya akan dengan mudah 
diterima oleh generasi penerus. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti adalah pada teori yang akan digunakan. Penelitian terdahulu 
ini menggunakan teori triadic (Segitiga Makna) Charles Sanders Peirce, 
sedangkan peneliti menggunakan teori Roland Barthes.   
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C. Kerangka Pikir 
Untuk mengetahui tanda dan/atau pesan yang bermakna dan 
merupakan representasi nasionalisme maka penelitian ini juga berfokus pada 
peta tanda yang dikemukakan Roland Barthes: 
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 Rela berkorban 
 Adil kepada negara 
 Pengabdian kepada negara 
 Rasa memiliki budaya bangsa 









A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penilitin ini adalah deskriptif  
kualitatif. Riset ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
dalamnya. Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling atau 
bahkan populasi dan sampling yang sangat terbatas. Jika data yang terkumpul 
sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak 
perlu mencari sampling lainnya. Di sini yang lebih ditekankan adalah 
persoalan kedalaman (kualitas) data bukan banyaknya (kuantitas) data.
 41
 
Penelitian ini merupakan hasil kerja penulis sendiri atau dengan kata 
lain penulis sendiri yang langsung mengumpulkan informasi yang di dapat 
dari objek penelitian. Setelah itu dideskripsikan secara utuh untuk menemukan 
hasil penelitian. Objek penelitian adalah scene-scene dalam film “Jenderal 
Soedirman” yang menampilkan tanda dan/atau pesan nasionalisme selama 
durasi film tersebut. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah 
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan pada film Jenderal Soedirman yang 
berupa pemutaran film dan penulis terlibat langsung dalam menganalisa film 
tersebut. Penelitian ini berupa analisis semiotika dalam bentuk representasi 
yang tugasnya adalah menganalisis atau membaca tanda-tanda yang terdapat 
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dalam film Jenderal Soedirman, maka lokasi penelitian tidak seperti penelitian 
lapangan pada umumnya. Waktu yang dibutuhkan penulis sekitar 3 bulan. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 
1. Data primer yaitu berupa telaah film melalui pemutaran film berhubungan 
permasalahan yang akan dikaji berupa analisa film. Film tersebut berjudul 
Jendral Soedirman yang rilis pada tahun 2015 lalu. 
2. Data sekunder yaitu telaah pustaka (library research) dengan cara 
mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan dengan permasalahan 
yang akan dibahas kemudian dianalisa. Literatur ini berupa buku-buku, 
jurnal-jurnal, situs-situs internet yang berkaitan dengan permasalahan yang 
penulis teliti. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 
dalam riset untuk mengumpulkan data. Pada riset kualitatif ini teknik 
pengumpulan data yang periset gunakan ialah dokumentasi.
43
 
Adapun teknik yang relevan dalam mengumpulkan data penelitian ini 
adalah dokumentasi dan studi kepustakaan. Dokumentasi yaitu analisa 
rekaman DVD, pengumpulan data tertulis terutama arsip-arsip, jurnal, atau 
dokumen tentang pendapat dan teori yang berhubungan dengan masalah-
masalah dalam penelitian ini. 
 
E. Validitas Data 
Trustworthiness yaitu menguji kebenaran dan kejujuran subjek dalam 
mengungkap realitas menurut apa yang dialami, dirasakan atau dibayangkan. 




Analisis triangulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Moleong menjelaskan 
                                                             
43
 John W Cresswel, Desain Penelitian Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif, (Jakarta: 
KIK Press, 2003)hlm 186 
44
 Rachmat Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Perdana Media 




bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam kaitannya 
dengan hal ini, dinyatakan bahwa terdapat empat macam teknik tringulasi, 
yaitu: 
1. Triangulasi data/sumber 
2. Triangulasi peneliti 




Menurut Dwidjowinoto ada beberapa macam triangulasi, yaitu 
triangulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek ulang derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 
Triangulasi waktu berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku 
manusia, karena perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Triangulasi 
teori memnafaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipadu. Teori periset 
menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi atau 
wawancara. Triangulasi metode usaha mengecek keabsahan data atau 
mengecek keabsahan temuan riset.
46
 Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan triangulasi sumber. Dimana penulis membandingkan apa yang 
dikatakan umum dengan yang dikatakan pribadi. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan analisis model 
Roland Barthes yang menggunakan dua tahap signifikan dalam melakukan 
penganalisaan terhadap benda. Roland Barthes dalam melakukan kajian 
terhadap tanda menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut. Tahap pertama 
tahap signifikasi denotasi, dalam tahapan ini hubungan antara signifier dan 
signified dalam sebuah tanda pada realitas eksternal, yaitu makna paling nyata 
dengan tanda. Sedangkan dalam tahap kedua, tahap ini dinamakan tahap 
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konotasi. Dalam tahap ini akan terjadi jika si penafsir akan bertemu dengan 
emosi serta nilai-nilai kebudayaan yang ada.
47
 
Dalam definisi lain, penanda (signifier) adalah citraan atau kesan 
mental dari sesuatu yang bersifat verbal atau visual, seperti suara, tulisan atau 
tanda. Sedangkan  petanda (signified) adalah konsep abstrak atau makna yang 
dihasilkan oleh tanda.
48
 Yasraf mengemukakan bahwa denotasi adalah 
hubungan eksplisit antara tanda dengan referensi atau realitas dalam 
pertandaan. Sedangkan konotasi adalah aspek makna yang berkaitan dengan 
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A. Profil Film Jenderal Soedirman 
Gambar 4.1 




Naiknya jumlah film Indonesia memasuki milenium berimbas pula 
pada semakin seringnya film biografi tokoh sejarah Indonesia dibuat 
belakangan ini. Salah satu keuntungan dari film jenis ini adalah bahan-bahan 
untuk menyusun cerita relatif sudah tersedia. Tapi, tantanganya adalah 
memilih mana yang mau diceritakan, sisi apa yang mau ditunjukkan, dan 
bagaimana mengolahnya menjadi sebuah tontonan yang utuh sekaligus 
menghibur untuk penonton luas. 
Film Jenderal Soedirman merupakan garapan sutradara Viva Westi 
yang rilis pada tanggal 27 Agustus 2015 ini mungkin paling jeli dalam 
menyiasati tantangan itu. Dalam beberapa film sejarah atau biografi, langkah 
yang umum diambil adalah menceritakan satu tokoh dari awal hingga akhir 
hidupnya. Atau ada juga yang mengisahkan perjalanan panjang dari hal yang 
diperjuangkan tokoh tersebut, seperti bisa dilihat di film Sang Pencerah, 
Soekarno, atau Guru Bangsa: Tjokroaminoto. Namun, Jenderal Soedirman 
mengambil jalur lebih mikro, yaitu tentang perang gerilya yang dilakukan 
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Soedirman sebagai respon atas agresi militer kedua Belanda di Indonesia 
tahun 1948, hingga Belanda mengakui kemerdekaan Indonesia di tahun 1949. 
Film poduksi studio Padma Pictures ini dibuka dengan latar belakang 
singkat soal Soedirman sebagai pemimpin tentara Indonesia. Setelah 
proklamasi kemerdekaan, Soedirman terpilih menjadi panglima besar tentara 
Indonesia. Soedirman sendiri menyatakan tunduk pada pemerintahan Republik 
Indonesia yang sah pimpinan Soekarno dan Hatta. Akan tetapi, keadaan 
negara tidaklah mulus karena masih berprosesnya pembentukan pemerintahan 
yang kerap menimbulkan gejolak politik dan perpecahan. Ditambah lagi, 
pemerintahan Belanda masih belum mau mengakui kemerdekaan Indonesia. 




Mulai dari sana, film ini menuturkan tentang perang gerilya yang 
dilakukan Soedirman dalam rentang waktu tujuh bulan. Ini kesempatan bagi 
pembuat film untuk menyajikan nilai-nilai hiburan sekaligus memberikan 
pengetahuan tentang apa itu perang gerilya. Gerilya memang bukan perang 
terbuka, sehingga yang banyak ditunjukkan dalam bagian ini adalah pasukan 
Soedirman melintasi hutan, dari dusun ke dusun, mencoba bertahan dan 
menghindari sergapan Belanda, meski dengan berbagai keterbatasan. 
Film ini memakai potensi hiburan suspense dari kejar-kejaran antara 
pasukan Soedirman dan tentara Belanda yang memburunya. Disinilah film ini 
menunjukkan kekuatannya dan membuat ceritanya terus bergulir tanpa harus 
menjenuhkan. Kesan bahwa Soedirman tak pernah aman sehingga harus terus 
bergerak, dapat dieksekusi dengan baik pada film ini, tanpa perlu dramatisasi 
yang kelewatan. 
Di luar itu film ini tidak melupakan tugasnya untuk menggambarkan 
siapa dan bagaimana itu Soedirman. Cara penggambarannya pun digarap 
dengan aman dan cukup menyeluruh, tanpa terlalu mengglorifikasi. Memang 
benar bahwa keteguhannya untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 
tutur kata yang lembut namun tegas, dan kesetiaan pada pemerintahan 
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Soekarno-Hatta membuat penonton mudah untuk mengerti kenapa sosok 
Soedirman layak disebut pahlawan. 
Tetapi, film ini juga tidak malu-malu untuk menunjukkan Soedirman 
memilih merokok daripada minum obat saat menderita sakit paru-paru. Juga 
bahwa sebenarnya Soedirman tidak klop dengan Soekarno dan strategi-strategi 
politiknya, dan justru lebih hormat kepada Sultan Yogyakarta, sesuatu yang 
mungkin jarang diketahui orang. Sementara sosok Adipati Dolken (pemeran 
tokoh Soedirman) mungkin masih terlihat terlalu belia sebagai pemeran sang 
Jenderal karismatik. Tetapi dibantu dengan kostum, tata rias, juga usahanya 
dalam menampilkan gestur dan aksen yang berbeda, ia tetap berfungsi dengan 
baik untuk film ini dapat terus bercerita. 
Meski demikian, yang patut disayangkan adalah film ini kurang 
menunjukkan tokoh Soedirman menyusun strategi dan bagaimana 
eksekusinya. Bahkan, penyerangan aktif terhadap markas Belanda. Disini 
hanya ditunjukkan satu contoh saja. Padahal ini adalah kesempatan untuk 
menunjukkan apa yang membuat Soedirman begitu dihormati, sekaligus 
menjelaskan mengapa Belanda begitu getol ingin menangkapnya. Dibagian 
akhir film ada keterangan bahwa gerilya Soedirman ini diakui sebagai strategi 
terbaik di dunia saat itu. Tapi penonton tidak berkesempatan melihat sendiri 
strategi yang disebut terbaik itu sperti apa. 
Sementara itu, demi memperkuat konteks sekaligus menghindari 
penjelasan menggunakan tulisan di tengah-tengah film, film ini memutuskan 
untuk memanfaatkan beberapa tokoh dan dialognya untuk menggambarkan 
keadaan yang sedang terjadi di sekitar Soedirman.
52
 Misalnya proses 
perundingan yang terjadi antara Belanda dan Indonesia, juga adanya sosok 
Tan Malaka yang diperankan Matias Muchus, pemimpin gerakan 
kemerdekaan dari ideologi komunis yang bertujuan sama dengan Soedirman, 
tetapi bergerak di luar pemerintahan Soekarno-Hatta diperankan oleh Baim 
Wong dan Nugie. Beberapa dari itu disampaikan cukup kaku karena kelihatan 
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sekali ingin menjelaskan sesuatu kepada penonton atau pengujaran dari 
pemainnya yang membuatnya jadi kaku. Sementara yang lainnya yang 
disampaikan lebih mulus. 
Di antara unsur-unsur penjelas konteks itu, tokoh Karsani yang 
diperankan Gogot Suryanto mungkin yang paling mencuri perhatian dan 
porsinya terbilang besar. Viva Westi sempat menyatakan bahwa Karsani 
merupakan fiksi yang diciptakan untuk mewakili pihak rakyat dalam 
perjuangan Soedirman. Bila dipandang secara politis, keberadaan Karsani 
seperti ingin menunjukkan bahwa kemerdekaan Indonesia juga turut 
melibatkan orang-orang yang namanya mungkin sekarang tidak terkenang. Di 
sisi lain, secara filmis, Karsani menjadi salah satu komik relief karena 
kepolosanya di tengah-tengah situasi perang. Namun, rupanya fungsi Karsani 
tidak hanya sebatas itu. 
Keadaan militer Indonesia saat itu juga bisa dilihat melalui keberadaan 
Karsani. Perlu diingat bahwa saat merdeka, kemiliteran Indonesia tidak 
terbentuk oleh satu garis komando dan instansi yang sama. Ada yang pernah 
dilatih sebagai tentara kolonial Belanda (KNIL), tentara bentukan Jepang 
(PETA) seperti Soedirman, ada juga yang memang tanpa pelatihan sama 
sekali.
53
 Ketika datang kepada Soedirman, pertanyaan yang diajukan hanya 
apakah Karsani pernah latihan militer atau pernah ikut perang sebelumnya. 
Paling tidak, dari sini bisa menjelaskan mengapa tentara Indonesia di 
zaman Soedirman di film ini terkesan sangat beragam dan kurang 
meyakinkan, tidak seperti impresi tentara zaman sekarang. Sekaligus cukup 
menjelaskan adanya berbagai jenis tentara (misalnya disini ada yang disebut 
tentara merah dan tentara liar) yang mungkin perekrutannya mirip seperti 
Karsani. Ini adalah salah satu contoh cara film ini dalam memberikan 
informasi dan konteks sejarah dengan cara yang subtil tanpa menggurui. 
Menurut produser Handi Ilfat dan Sekar Ayu Asmara melengkapi 
semua itu, Jenderal Soedirman disajikan dengan nilai produksi yang tinggi dan 
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penggarapan teknis yang bagus dari kostum, tata artistik, sinematografi, tata 
suara, hingga visual effects, yang mungkin setara dengan film-film berlatar 
sejarah Indonesia yang telah ada. Namun, Jenderal Soedirman punya satu nilai 
lebih, yaitu sebagai film sejarah Indonesia era milenium yang konsepnya 
paling jelas dan konsisten, terlepas dari beberapa kelemahan dalam beberapa 
titik penuturannya. Film ini juga boleh dibilang paling seimbang antara 
menyampaikan pengetahuan konteks sejarah, dan unsur hiburannya yang 
mudah disantap oleh kalangan lebih luas, tidak hanya bagi pemerhati film 
sejarah. 
 
B. Sinopsis Film Jenderal Soedirman 
Film Indonesia berjudul “Jenderal Soedirman” merupakan kado ulang 
tahun ke-70 untuk Republik Indonesia tercinta.
54
 Film ini merupakan kisah 
biografi dari seorang tokoh pahlawan yang pemberani pantang menyerah 
memerangi penjajah asing. Setelah proklamasi kemerdekaan, Soedirman 
terpilih menjadi panglima besar tentara Indonesia. Soedirman sendiri 
menyatakan tunduk pada pemerintahan Republik Indonesia yang sah pimpinan 
Soekarno Hatta. 
Bercerita pada tahun 1946 hingga 1949. Pada saat itu, Belanda 
menyatakan secara sepihak sudah tidak memiliki kaitan dengan perjanjian 
Renville serta penghentian genjatan senjata. 19 Desember tahun 1948, 
Jenderal Simons Spoor seorang panglima tentara Belanda memimpin agresi 
militer ke 2 untuk melakukan penyerangan ke Yogyakarta yang pada saat itu 
sebagai ibukota Republik.
55
 Saat itu, Presiden dan Wakil Presiden Soekarno-
Hatta ditangkap dan diasingkan ke Pulau Bangka. Jenderal Soedirman 
memimpin sebuah perang gerilya selama tujuh bulan lamanya dan melakukan 
perjalanan menuju ke arah selatan, meskipun saat itu ia didera sakit parah. 
Belanda menyatakan Indonesia sudah tidak ada. Jenderal Soedirman dari 
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dalam hutan menyerukan dan menyatakan bahwa Republik Indonesia masih 
ada dan tetap kokoh berdiri bersama para tentara nasionalnya yang kuat. 
Belajar dari pengalaman agresi militer Belanda pertama di tahun 1947, 
Soedirman hendak turun langsung dalam perang gerilya, mengingat personel, 
keahlian, dan persenjataan yang tak seimbang dengan tentara Belanda. 
Presiden Soekarno sendiri lebih memilih jalan perundingan, dan membujuk 
Soedirman untuk tinggal di Yogyakarta karena sang jenderal tengah sakit 
parah. Akan tetapi, Soedirman tetap teguh pada rencana semula, dan 
dimulailah strateginya memimpin gerilya bersama hanya belasan anggotanya 
melintas hutan di Jawa Tengah dan Jawa Timur, demi menunjukkan bahwa 
Indonesia masih punya kekuatan dan tak akan menyerah pada Belanda. 
Jenderal Soedirman yang sedang menderita sakit segera memulai 
perang gerilya dan bergerak keluar dari Yogyakarta diiringi pengawal dan 
pasukannya. Karena kondisi kesehatannya, maka para anggota Jenderal 
Soedirman memutuskan membuat tandu untuk Jenderal Soedirman guna 
mempermudah pergerakan pasukan. Keberadaan tandu ini sempat ditolak 
halus oleh Jenderal Soedirman karena merasa tandu hanya layak buat seorang 
raja. Namun Kapten Tjokropranolo alias Nolly berupaya meyakinkan bahwa 
tandu itu diperlukan karena Jenderal Soedirman sedang sakit.
56
 
Keberhasilan Jenderal Soedirman meloloskan diri dari serangan 
Belanda, membuat Jenderal Spoor gusar. Jenderal mantan kepala intel Belanda 
yang memimpin serangan 19 Desember 1948 dengan sandi Operatie Kraai 
(Operasi Gagak) tersebut akhirnya menjadikan Panglima Besar Soedirman 
sebagai target operasi perburuan. Namun keuletan dan kecerdikan Jenderal 
Soedirman serta ketabahan, loyalitas dan keteguhan pasukannya senantiasa 
merepotkan pasukan Belanda. Taktik gerilya pukul dan lari Jenderal 
Soedirman, berhasil mengelabuhi tentara Belanda. Jenderal Soedirman selalu 
bisa meloloskan diri dari kejaran pasukan Belanda mulai dari Yogyakarta, 
Kediri, dan Pacitan. 
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Dengan adanya Jenderal Soedirman dan para tentara nasional serta 
pejuang Indonesia, Jawa menjadi lautan perang gerilya yang luas hingga 
membuat Belanda kehabisan logistik dan waktu dalam menghadapi perang 
gerilya yang dipimpin oleh beliau. Dengan kemanunggalan Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) dan rakyat, akhirnya Indonesia memenangkan perang. Selain 
itu, dengan ditanda tanganinya perjanjian Roem-Royen, Belanda pun 




C. Pemeran-Pemeran Dan Crew Film Jenderal Soedirman 
1. Pemeran 
Tabel 4.1 




Adipati Dolken Jenderal Soedirman 
Baim Wong Soekarno  
Nugie Mohammad Hatta 
Ibnu Jamil Kapten Tjokropanolo (Nolly) 
Gogot Suryanto Karsani 
Mathias Muchus  Tan Malaka 
Annisa Hertami Siti Alfiah (istri Soedirman) 
Anto Galon dr. Suwondo 
Totos Rasiti  Soepomo 
Gregorius Andika Bisma 
Basundara Murba A  Soeharto 
Ahmad Chairuddin  Sutan Syahrir 
Anggi Agus S Heru Kesser 
Eric Van Loon Simon Spoor 
Surawan Prihatnolo KA Soepardjo Rustam 
Lukman Sardi Yusuf Ronodipuro 
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Landung Simatupang Urip Sumoharjo 
Ahmadulloh Hanum Faeni 
Anintriyoga Dian P Kunto 
Ahmad Ramadhan A Kusno 










Kiki Syahnakri Associate Producer 
Handi Ilfat Produser 
Sekar Ayu Asmara Produser 
M Nolizam Produser 
Ratna Syahnakri Produser 
Viva Westi Sutradara 
Winaldo Artaraya Swastia Asisten sutradara 
TB Deddy Safiudin Penata skrip 
Nanda Giri Pengarah Peran 
Departemen Kamera 
Muhammad Firdaus Penata Kamera 
Departemen Artistik 
Gemailla Gea Geriantiana Perancang Busana 
Cherry Wirawan Penata Rias 
Eba Sheba Penata Rias 
Frans XR Paat Penata Artistik 
Departemen Suara dan Musik 
Yusuf Patawari Perekam Suara 
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Agus Riadi Perekam Suara 
Satrio Budiono Editor Suara 
Phil Judd Penata Suara 
Iwang Noorsaid Komposer 
Departemen Penyuntingan 
Gaga Animation Efek Visual 
Andhy Pulung Colorist 
Sastha Sunu Penata Gambar 
Produksi 
Markas Besar TNI AD Produksi 
Yayasan Kartika Eka Paksi Produksi 


























Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis mengenai 
representasi nasionalisme pada film Jenderal Soedirman dengan menggunakan 
analisis semiotika Roland Barthes, dapat ditarik kesimpulan bahwa film 
Jenderal Soedirman memiliki representasi nasionalisme yaitu patriotik, rela 
berkorban, adil kepada negara, pengabdian kepada negara, rasa memiliki 
budaya bangsa, dan kesetiaan pada negara. Maka penulis merumuskan 
beberapa hal sebagai berikut: 
1. Patriotik 
Terdapat tiga adegan dikategorikan patriotik yang terdapat dalam  
film Jenderal Soedirman yaitu diantaranya berani mengemukakan 
kebenaran dan keadilan seperti “Saya membela pemerintah untuk 
merdeka”.  Serta melakukan pekerjaan-pekerjaan secara ikhlas untuk 
kemajuan dan kejayaan bangsa dan negara seperti “Untuk Indonesia 
Soekarno tidak takut mati”. Hal tersebut termasuk patriotik karena bersifat 
rasa cinta tanah air. 
2. Rela Berkorban 
Terdapat empat adegan dikategorikan rela berkorban dalam film 
Jenderal Soedirman yaitu diantaranya mengutamakan kepentingan 
bersama seperti “Ini untuk bekal perjuangan kita”. Berupaya menghindari 
sikap egois seperti “Saya dan teman-teman akan terus berjuang”. Dan 
membantu orang lain seperti “Saya bayarkan apa yang mereka makan”. 
Hal tersebut termasuk rela berkorban karena memiliki sifat yang 
dermawan dan peduli terhadap sesama. 
3. Adil Kepada Negara 
Terdapat tiga adegan dikategorikan adil kepada negara dalam film 




kemampuan masing-masing dan bila harus mengambil keputusan tidak 
berat sebelah. Hal tersebut termasuk adil kepada negara karena bersifat 
bijaksana dalam melaksanakan tugas. 
4. Pengabdian Kepada Negara 
Terdapat satu adegan dikategorikan pengabdian kepada negara 
dalam film Jenderal Soedirman yaitu diantaranya menyediakan diri untuk 
membantu negara dan merasa terpanggil untuk berbuat sesuatu bila 
melihat ada yang tidak sesuai. Hal tersebut termasuk pengabdian kepada 
negara karena memiliki tekad yang kuat untuk membatu negara. 
5. Rasa Memiliki Budaya Bangsa 
Terdapat dua adegan dikategorikan rasa memiliki budaya bangsa 
dalam film Jenderal Soedirman yaitu turut tanggungjawab menjaga 
sesuatu milik bersama. Hal ini termasuk rasa memiliki budaya bangsa 
karena bersifat bertanggungjawab dengan turut menjaga apa yang menjadi 
hak negara. 
6. Kesetiaan Pada Negara 
Terdapat dua adegan dikategorikan kesetiaan pada negara dalam 
film Jenderal Soedirman yaitu diantaranya berpegang teguh pada pendirian 
seperti “Tidak pernah sedikitpun dikepala Saya untuk menyetujui hal yang 
mengancam pemerintah yang sah”. Serta melaksanakan apa yang telah 
menjadi tugas dan kewajibannya seperti “Ini soal perjuangan demi rakyat 
dan negara yang kita cinta”. Hal ini termasuk kesetiaan pada negara karena 
dalam keadaan sulitpun mereka tetap menjalankan tugasnya dengan ini 
menunjukkan keteguhan pendirian untuk negara. 
Dengan demikian rela berkorban merupakan representasi 
nasionalisme dengan adegan terbanyak dalam film Jenderal Soedirman 
dan pengabdian kepada negara merupakan representasi nasionalisme yang 
memiliki adegan paling sedikit. Sehingga jika diurutkan representasi 




pada indikator nasionalisme dalam film ini yaitu: rela berkorban, patriotik, 




Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka penulis 
memberikan beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan:  
1. Sebaiknya dalam film Jenderal Soedirman menunjukkan tokoh Soedirman 
menyusun strategi dan bagaimana eksekusinya agar penonton paham apa 
yang membuat Soedirman dihormati dan alasan Belanda kerja keras ingin 
menangkapnya. 
2. Sebaiknya dengan adanya film Jenderal Soedirman dan film lainnya yang 
bertemakan nasionalisme dapat menimbulkan atau mengembalikan 
semangat nasionalisme dalam diri penonton agar penonton paham dalam 
berbangsa dan bernegara.  
3. Bagi akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 
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